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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Soekarno-Hatta yang memproklamirkan kemerdekaan Indonesia pada
tanggal 17 Agustus 1945, telah menandai berdirinya Pemerintahan Republik
Indonesia yang berdaulat dan merdeka atas wilayah dan pemerintahannya sendiri.
Pada tanggal 19 Agustus 1945 telah disetujui pembentukan Kabinet Presidensiil
yang terdiri dari 12 departemen, salah satunya adalah Departemen Keamanan
Rakyat. Dalam sidang pada tanggal 19 Agustus 1945 itu telah diputuskan
pembentukan Tentara Kebangsaan, yang kemudian pada tanggal 23 Agustus 1945
diumumkan pembentukan Badan Keamanan Rakyat (BKR) sebagai bagian dari
Badan Penolong Keluarga Korban Perang (BPKKP).1
Maklumat Pemerintah yang dikeluarkan pada tanggal 5 Oktober 1945
menyatakan berdirinya tentara nasional yang disebut Tentara Keamanan Rakyat
(TKR), dan secara otomatis BKR berganti nama menjadi TKR. Pada tanggal 3
Juni 1947 Presiden menggeluarkan keputusan tentang pembentukan Tentara
Nasional Indonesia (TNI) namun keputusan itu belum sempat dilaksanakan
seluruhnya karena dalam bulan Juni 1947 Belanda sudah melancarkan agresi
militernya.2 Setelah itu berturut-turut berganti nama Angkatan Perang Republik
Indonesia (APRI), Angkatan Perang Republik Indonesia Serikat (APRIS), yang
1 Departemen Pertahanan-Keamanan Pusat Sejarah ABRI., 30 Tahun
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, (1975), hlm. 15.
2 Ibid., hlm. 25.
2kemudian kembali menjadi Angkatan Perang Republik Indonesia (APRI),
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI) dan kembali menggunakan
nama Tentara Nasional Indonesia (TNI).
Badan Keamanan Rakjat Bagian Laut (BKR Laut) dibentuk pada tanggal
10 September 1945. Berdasarkan maklumat pemerintahan mengenai pembentukan
Tentara Keamanan Rakyat (TKR), maka secara otomatis BKR Laut
mentransformasikan dirinya menjadi TKR Laut. Pada perkembangan selanjutnya
TKR Laut berubah menjadi Tentara Republik Indonesia (TRI) Laut pada tanggal
25 Januari 1946. Kemudian pada tanggal 19 Juli 1946 pemerintah meresmikannya
menjadi Angkatan laut Republik Indonesia (ALRI)3 yang kemudian dikenal
dengan TNI Angkatan Laut (TNI AL).
Konferensi Tentara Keamanan Rakyat (TKR) pada bulan November 1945,
menghasilkan perlunya pengembangan kekuatan udara. Maka pada bulan
Desember 1945, dibentuklah Tentara Keamanan Rakyat (TKR) Jawatan
Penerbangan. Adanya perubahan nama dari Tentara Keamanan Rakyat (TKR)
menjadi Tentara Repoeblik Indonesia (TRI), maka TKR Jawatan Penerbangan
otomatis berganti nama pula menjadi TRI Jawatan Penerbangan. Berdasarkan
Penetapan Pemerintah No: 6/SD tanggal 9 April 1946, TRI Jawatan Penerbangan
berganti nama menjadi TRI Angkatan Udara yang kemudian dikenal dengan nama
AURI,4 dan selanjutnya diresmikan menjadi TNI-Angkatan Udara (TNI-AU).
3 Dinas Sejarah TNI AL., TNI Angkatan Laut Dalam Gambar 1945-1950,
(Jakarta, 1980), hlm. 39.
4 Ibid., hlm. 38.
3Pemerintahan Indonesia menghadapi tantangan dan masalah yang bisa
dikategorikan menjadi dua unsur, internal dan eksternal. Unsur internal yang
menguji Pemerintahan Indonesia antara lain: pemberontakan PKI Madiun 1948,
pemberontakan Gerakan Darul Islam (DI/TII) pada tahun 1949. Selain itu juga
terjadi pergolakan dalam tubuh internal Angkatan Darat yang menyebabkan
munculnya pemberontakan PRRI/Permesta di Sumatara dan Sulawesi.5
Permasalahan internal dalam angkatan perang tidak berhenti sampai disitu, terjadi
pertikaian antara parlemen dengan Kepala Staf Angkatan Darat (KSAD) Kolonel
A.H. Nasution yang dikenal dengan peristiwa 17 Oktober 1952. Permasalahan
juga terjadi dalam tubuh Angkatan Udara, upacara pelantikan Komodor Udara
Muda Suyono menjadi wakil KSAU digagalkan oleh anggota AURI yang
menolak pelantikan tersebut. Peristiwa yang terjadi pada tanggal 14 Desember
1955 itu kemudian dikenal dengan peristiwa Halim.
Unsur eksternal yang menguji kedaulatan Pemerintahan Indonesia bermula
setelah lepas dari penjajahan Jepang. Sekutu yang diboncengi NICA (Netherland
Indies Civil Adminstration) kembali hendak menegakkan kekuasaan kolonial
Hindia-Belanda, yang kemudian mempersenjatai KNIL (Koninklijk Netherlands-
Indisch Leger) yang baru dibebaskan dari tawanan Jepang.6
5 Munculnya kekecewaan atas minimnya kesejahteraan anggota di
Sumatara dan Sulawesi mendorong beberapa tokoh militer menentang kebijakan
KSAD dan Pemerintahan Pusat. Lihat Taufik Abdullah, Indonesia Dalam Arus
Sejarah VI, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2012), hlm. 305 dan 316.
6 KNIL melakukan aksi kerusuhan di kota-kota yang diduduki Sekutu
seperti Jakarta dan Bandung. Hal itu membuat Soekarno-Hatta memutuskan
pindah ke Yogyakarta, yang sampai akhir tahun 1949 kemudian dijadikan ibukota
RI. Lihat Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto., Edisi
4Kedaulatan Indonesia kembali diuji dengan sikap Belanda yang tidak mau
menyerahkan Irian Barat kepada Indonesia, walau mengakui kedaulatan Indonesia
dalam persetujuan Konferensi Meja Bundar (KMB). Pemerintah Indonesia masih
berupaya menyelesaikan masalah Irian Barat dengan cara damai walau mengalami
kegagalan dalam Uni Indonesia-Belanda. Upaya damai tersebut yaitu dengan jalan
membawa masalah Irian Barat dalam acara sidang Majelis Umum PBB, namun
Belanda menolak membebaskan Irian Barat. Kegagalan diplomasi terus berlanjut
dalam Sidang Umum PBB ke-XI dan XII. Pemerintah Indonesia akhirnya
mengambil tindakan tegas dengan membatalkan hubungan Indonesia-Belanda
berdasarkan Perjanjian Konfrensi Meja Bundar (KMB). Pembatalan tersebut
dilakukan secara sepihak oleh Indonesia dengan Undang-Undang No.13 Tahun
1956.7 Sikap tersebut dipertegas lagi dengan membentuk propinsi Irian Barat
dengan ibu kotanya Soa Siu pada tanggal 17 Agustus 1956. Sebagai Gubernur
Irian Barat pertama yaitu Sultan Tidore Zainal Abidin Syah, yang dilantik pada 23
September 1956.
Hubungan yang tegang antara Indonesia-Belanda mencapai puncaknya,
setelah Belanda mengambil tindakan mendatangkan Kapal Induk Hr.Ms. Karel
Doorman untuk memperkuat pangkalan militer yang berbasis di Biak, Irian Barat
pada Agustus 1960. Tindakan tersebut ditanggapai Pemerintah Indonesia dengan
secara resmi memutus hubungan diplomatik Indonesia dengan Pemerintah
Pemutakhiran Sejarah Nasional Indonesia Jilid VI: Zaman Jepang dan Zaman
Republik, (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), hlm. 187.
7 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI., 30 Tahun Indonesia
Merdeka. (Jakarta : PT Citra Lamtoro Gung Persada, 1986), hlm. 99.
5Kerajaan Belanda pada tanggal 17 Agustus 1960. Untuk mengimbangi kekuatan
militer Belanda yang sudah dulu ada di Irian Barat, suatu kesepakatan pembelian
senjata atas dasar kredit jangka panjang sebesar 475 juta dollar dan 510 juta dollar
dalam wujud bantuan ekonomi telah disepakati antara Indonesia dengan Uni
Soviet.8 Selain dari Uni Soviet, Indonesia juga melakukan pembelian Alat Utama
Sistem Pertahanan (Alutsista) ke Amerika Serikat dan Eropa.
Pidato Presiden Sukarno yang kemudian dikenal dengan Tri Komando
Rakyat (Trikora) pada tanggal 19 Desember 1961 di Alun-alun Yogyakarta,
secara resmi telah membuka genderang perang terhadap Belanda dalam rangka
perjuangan pembebasan Irian Barat. Sebagai tindak lanjut dari kampanye Trikora,
pada tanggal 2 Januari 1962 Presiden Sukarno membentuk Komando Mandala
Pembebasan Irian Barat berdasarkan Surat Keputusan Presiden/Panglima
Tertinggi Angkatan Perang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1962. Komando
Mandala merupakan sebuah Komando Gabungan (Unified Command), yang
terdiri Angkatan Darat, Udara dan Laut. Melalui Komando Mandala Pemerintah
Indonesia terus berupaya melakukan operasi infiltrasi untuk membebaskan Irian
Barat. Melihat fakta dilapangan, upaya memasuki wilayah Irian Barat hanya ada
dua alternatif, yaitu melalui laut dan udara. Oleh sebab itu, tidak dapat dipungkiri
bahwa peranan setiap unsur angkatan perang baik itu Angkatan Laut, Angkatan
Udara, maupun Angatan Darat sangat besar, tidak bisa berdiri sendiri dan saling
mempengaruhi.
8 Baskara T Wardaya, Sj., Indonesia Melawan Amerika – Konflik Perang
Dingin 1953-1963, (Jakarta: Galang Press), hlm. 266.
6Kecenderungan pembahasan pada dua matra yaitu Angkatan Laut dan
Angkatan Udara bukan berarti memisahkan sebuah hubungan satu kesatuan antara
Angkatan Laut, Angkatan Udara dengan Angkatan Darat. Didalam operasi militer
pembebasan Irian Barat, Angkatan Darat juga mempunyai andil besar.
Pembahasan yang fokus pada peran Angkatan Laut dan Angkatan Udara, karena
dua unsur matra ini berada dalam posisi yang vital. Angkatan Laut dan Angkatan
Udara harus berhasil menyusupkan Angkatan Darat ke daerah-daerah yang dijaga
ketat pasukan Belanda, agar nantinya dapat dikuasai. Hal itu yang menjadikan
persiapan Angkatan Laut dan Udara sangat menentukan keberhasilan operasi yang
dilakukan oleh Angkatan Darat.
Oleh sebab itu, permasalahan tersebut menarik untuk dianalisis ke dalam
sebuah skripsi yang berjudul “Peranan Angkatan Laut Mandala dan Angkatan
Udara Mandala dalam Operasi Militer Pembebasan Irian Barat Tahun 1961-
1963.” Adapun alasan permasalahan ini diangkat adalah pertama, Upaya untuk
membebaskan Irian Barat yang hanya bisa melalui Laut dan Udara, membuat
ALRI dan AURI pada posisi vital dalam kesuksesan operasi pembebasan Irian
Barat. Peran tersebut antara lain infiltrasi melalui laut, pengintaian melalui laut,
operasi amfibi, infiltasi melalui udara, pengintaian melalui udara dan bantuan
perlindungan udara dalam operasi amfibi. Pertama kalinya Indonesia
menggunakan cara militer dengan pembelian besar-besaran alutsista modern
dalam menghadapi Belanda. Sebuah penyelesain masalah dengan melibatkan dua
metode, tidak hanya unsur politik (diplomasi), namun juga unsur militer sebagai
alat pendukung diplomasi. Perpaduan dua unsur menjadikan peristiwa tersebut
7unik dan menarik untuk dikaji lebih mendalam. Kedua, masih kurangnya
penulisan mengenai operasi-operasi gabungan militer dalam membebaskan Irian
Barat, terutama yang fokus terhadap peranan ALRI dan AURI. Ketiga, masih
banyak masyarakat Indonesia yang belum mengetahui tentang bagaimana
permasalahan Irian Barat ini terjadi dan bagaimana konflik ini bisa berakhir
dengan masuknya Irian Barat kedalam wilayah Indonesia.
B. Rumusan Masalah
1. Apa yang melatarbelakangi Operasi Militer di Irian Barat Tahun 1961–
1963 ?
2. Bagaimana peran Angkatan Laut Mandala dan Angkatan Udara Mandala
dalam Operasi Militer Pembebasan Irian Barat Tahun 1961-1963 ?
3. Bagaimana pengaruh dari Operasi Militer Pembebasan Irian Barat Tahun
1961 – 1963 bagi Indonesia ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi Operasi Militer di Irian
Barat Tahun 1961–1963.
2. Untuk mengetahui peran Angkatan Laut Mandala dan Angkatan Udara
Mandala dalam Operasi Militer Pembebasan Irian Barat Tahun 1961-1963.
3. Untuk mengetahui pengaruh dari Operasi Militer Pembebasan Irian Barat
Tahun 1961 – 1963 bagi Indonesia.
8D. Manfaat Penelitian
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang
bersifat teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dan wawasan yang luas tentang sejarah militer di Indonesia.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kepentingan pendidikan
dan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan melengkapi kajian
pengetahuan dalam ilmu sejarah, terutama sejarah militer Indonesia, dan
khususnya pada peristiwa pembebasan Irian Barat yang dikenal dengan operasi
Trikora. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa menanamkan sikap
nasionalisme dan sikap menghargai jasa para pahlawan yang berkorban dalam
mempertahankan NKRI.
E. Tinjauan Pustaka
Buku “Jalesveva Jayamahe” yang diterbitkan oleh Djawatan Penerangan
Angkatan Laut pada akhir tahun 1960, yang melukiskan selayang pandang
mengenai keadaan ALRI dari tahun 1945 sampai 1960. Buku yang ini memuat
sejarah berdirinya ALRI, dan juga menjelaskan mengenai makna dan arti dari
semboyan, symbol dan lambing-lambang dari ALRI. Selain itu juga buku ini
menjelaskan operasi-operasi yang dilakukan ALRI dari tahun 1945-1960, armada-
9armada tempur yang dimiliki ALRI yang semuanya didukung dengan arsip-arsip,
foto-foto mengenai keadaan ALRI dari pasukan hingga alutsistanya yang
berkaitan dengan operasi Trikora. Penulis dengan buku ini mencoba
mengembangkan dan sebagai pelengkap dalam skripsi yang berjudul “Peranan
Angkatan Laut Mandala dan Angkatan Udara Mandala dalam Operasi
Pembebasan Irian Barat Tahun 1961-1963” yang membahas mengenai peran
militer dari ALRI dan AURI dalam Organisasi Komando Mandala sebagai
Komando Gabungan dari ketiga unsur matra ABRI.
Buku “Sejarah TNI-AD 1945-1973 Jilid 3, Peranan TNI-AD Dalam
Mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia”, disusun dan diterbitkan
oleh Dinas Sejarah Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat tahun 1985. Buku
ini memberikan data-data ketentaraan mengenai operasi-operasi TNI-AD dari
mulai masa penumpasan pemberontakan PRRI, Operasi Trikora dan Dwikora.
Pembahasan mengenai Trikora, dijelaskan upaya infiltrasi ke wilayah Irian Barat
dengan menggunakan pasukan gerilya dan dengan upaya menyusupkan melalui
laut dan udara.
Buku “30 Tahun Indonesia Merdeka 1950-1964”, yang dikeluarkan oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, yang menjelaskan tiap-tiap peristiwa
dalam rentang tahun 1950-1964 yang terbagi dalam periode perang kemerdekaan,
periode demokrasi liberal, periode demokrasi terpimpin dan periode orde baru.
Penbahasan yang lengkap dan didukung dokumen-dokumen kenegaraan
(Departemen Penerangan dan Hankam) yang menjadikan data-data kaitannya
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dengan operasi Trikora didalam buku tersebut sangat membantu penulis dalam
menyusun penelitian ini.
Skripsi yang berjudul “Kondisi Kekuatan Persenjataan Tentara Nasional
Indonesia Dalam Mendukung Operasi Trikora 1961-1962” : karya Moh. Syarif
Hidayat, FKIP Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Siliwangi. Skripsi
ini membahas tentang kekuatan alutsista TNI dalam mendukung Operasi Trikora.
Presiden Soekarno dalam usaha pengadaan alutsista (alat utama sistem
pertahanan) telah menjalin hubungan diplomatik dengan pemerintah Uni Soviet.
Pada tanggal 4 Maret 1961 di Jakarta dilangsungkan penandatanganan perjanjian
pembelian senjata dari Uni Soviet senilai 2,5 milyar dolar AS atas dasar kredit
jangka panjang. Pembelian senjata tersebut adalah pembelian yang terbesar yang
pernah dilakukan dengan luar negeri sampai saat itu. Tujuannya adalah
mempersiapkan potensi militer Indonesia dengan kekuatan yang diperhitungkan
kemampuannya untuk membebaskan Irian Barat dengan kekuatan bersenjata jika
diperlukan. Melalui Jenderal A.H. Nasution telah disepakatinya beberapa
perjanjian kerjasama dibidang ekonomi, sosial dan militer. Kesepakatan tersebut
tujuannya adalah mempersiapkan potensi militer Indonesia dengan kekuatan yang
diperhitungkan kemampuannya untuk membebaskan Irian Barat dengan kekuatan
bersenjata jika diperlukan. Dibidang militer telah dilakukan kesepakatan
pembelian alutsista modern baik yang berhubungan dengan kekuatan angkatan
darat, laut dan udara. Alutsista yang dibeli dari Uni Soviet antara lain Helikopter
MI-4 (angkutan ringan), Helikopter MI-6 (angkutan berat), pesawat jet MiG-15,
pesawat buru sergap MiG-17, pesawat buru sergap MiG-19, pesawat pemburu
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supersonic MiG-21, Kapal selam kelas Whiskey, kapal perang Korvet, Kapal
penjelajah KRI Irian kelas Sverdlov, pesawat pembom ringan Ilyushin II-28,
pesawat pembom jarak jauh TU-16, 12 pesawat TU-16 versi maritim yang
dilengkapi rudal anti kapal, pesawat angkut ringan jenis IL-14 dan Aqvia-14.
Fokus skripsi ini yang mengulas kondisi kekuatan persenjataan Tentara
Nasional Indonesia dalam Operasi Trikora 1961-1962 menjadi kajian untuk
dikembangkan dan dilengkapi dengan membahas dengan tema yang sama yaitu
mengenai Operasi Pembebasan Irian Barat. Perbedaan antara skripsi dengan judul
“Kondisi Kekuatan Persenjataan Tentara Nasional Indonesia Dalam Mendukung
Operasi Trikora 1961-1962” karya Moh. Syarif Hidayat dengan skripsi penulis
yaitu “Peranan Angkatan Laut Mandala dan Angkatan Udara Mandala dalam
Operasi Militer Pembebasan Irian Barat Tahun 1961-1963” adalah bahwa skripsi
ini secara lengkap juga membahas kegiatan operasi-operasi militer yang
melibatkan penggunaan alutsista yang diperoleh dari negara-negara Eropa dan Uni
Soviet. Sehingga tidak hanya pada kondisi persenjataan saja, namun juga
bagaimana peran dan dinamika “pengguna senjata” tersebut dalam Operasi
Trikora. Khusunya mengenai peran ALRI dan AURI dalam operasi tersebut.
Skripsi “Peranan Angkatan Laut Republik Indonesia (ALRI) Dalam
Operasi Pembebasan Irian Barat Tahun 1961-1963” : Karya Maya Nurhasni,
FKIP Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Pendidikan Indonesia.
Skripsi tersebut menjelaskan bagaimana ALRI mempunyai peran penting dalam
operasi pembebasan Irian Barat, mulai dari kesatuan-kesatuan ALRI yang terlibat
seperti kesatuan KKO-AL, Pasukan Pendarat-45 yang masuk dalam satuan ATA-
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17. Skripsi ini juga menjelaskan mengenai konsep Komando Mandala kaitannya
dengan Angkatan Laut termasuk juga didalamnya fase-fase operasi dari show of
force, infiltrasi dan eksploitasi, sehingga skripsi ini banyak berfokus pada peran
ALRI. Perbedaan skripsi dengan judul “Peranan Angkatan Laut Republik
Indonesia (ALRI) Dalam Operasi Pembebasan Irian Barat Tahun 1961-1963”
karya Maya Nurhasni dengan skripsi penulis yang berjudul “Peranan Angkatan
Laut Mandala dan Angkatan Udara Mandala dalam Operasi Militer Pembebasan
Irian Barat Tahun 1961-1963” adalah bahwa skripsi penulis ini melihat konsep
operasi yang dilakukan Komando Mandala dalam tahap infiltrasi dan eksploitasi
perlu melibatkan pembahasan tidak hanya Angkatan Laut saja namun juga
Angkatan Udara. Hal itu didasarkan bahwa keberhasilan operasi infiltrasi tidak
hanya melalui laut namun juga udara, selain itu dalam Operasi Jayawijaya (tahap
eksploitasi) peran Angkatan Laut membutuhkan bantuan dan koordinasi dari
Angkatan Udara untuk melindungi Angkatan Laut dari sergapan musuh saat
armada bergerak di lautan menuju sasaran. Hal itu bisa dilihat dalam peta Operasi
Jayawijya yang menunjukan pergerakan ATA-17 perlu mendapat perlindungan
dari satuan Pesawat buru sergap MiG-17 dan Pesawat Gannet. Selain itu sesuai
dengan doktrin militer mengenai Operasi Amfibi bahwa diperlukan bantuan
perlindungan dari udara saat pasukan yang dibawa oleh Angkatan Laut mendarat
dipantai musuh.
Melalui penulisan yang berjudul “Peranan Angkatan Laut Mandala dan
Angkatan Udara Mandala dalam Operasi Militer Pembebasan Irian Barat
Tahun 1961-1963”, mencoba mengembangkan dan melengkapi serangkaian
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Operasi Pembebasan Irian Barat dengan juga turut melibatkan Angkatan Udara.
Hal itu didasarkan bahwa operasi amfibi yang dilakukan Angkatan Laut juga
membutuhkan dukungan Angkatan Udara, seperti dalam memberikan bantuan
tembakan dari udara untuk membersihkan daerah pesisir musuh agar nantinya
dapat didarati pasukan amfibi dengan aman. Selain itu juga upaya masuk ke Irian
Barat tidak hanya melalui laut, tapi juga melalui udara. Sehingga keberhasilan
penyusupan bergantung dari persiapan tidak hanya Angkatan Laut tapi juga
Angkatan Udara.
F. Metode Penelitian
Suatu penelitian ilmiah perlu didukung dengan metode agar apa yang
dibuat dan dikerjakan masuk dalam suatu sistem yang terencana dan teratur.
Metode sejarah memerlukan beberapa tahapan yang harus dilakukan agar hasil
dari penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Metode juga erat
kaitannya dengan prosedur, proses atau teknik yang sistematis untuk melakukan
penelitian disiplin tertentu. Hal itu bertujuan agar mendapat objek penelitian.9
Memahami peristiwa-peristiwa pada masa lampau sebagai fakta sejarah
masih memerlukan tahapan proses. Penelitian sejarah menggunakan pandangan
yang didasarkan pada metode sejarah. Metode sejarah merupakan metode
kegiatan mungumpulkan, menguji, dan menganalisis secara kritis rekaman dan
9 Suhartono W. Pranoto., Teori & Metodologi Sejarah, (Yogyakarta:
Graha ilmu, 2010), hlm. 11.
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peninggalan masa lampau, kemudian merekonstruksi data-data yang diperoleh
tersebut sehingga menghasilkan suatu historiografi (penulisan sejarah).10
Metode sejarah memiliki empat tahapan, yaitu : heuristik, kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi.
1. Heuristik
Tahapan heuristik adalah tahapan pencarian, penemuan, pengumpulan
sumber atau data-data yang diperlukan. Penelitian dan penulisan skripsi ini
menggunakan metode pengumpulan sumber melalui studi dokumen (arsip) dan
studi pustaka. Sumber tersebut tentunya yang berkaitan dengan operasi
pembebasan Irian Barat dan juga segala yang berhubungan dengan peranan ALRI,
AURI dalam operasi tersebut.
a. Studi Arsip
Fokus penelitian dan penulisan skripsi ini adalah peristiwa yang sudah
lampau, maka salah satu sumber yang digunakan adalah sumber arsip. Studi ini
menggunakan arsip karena dalam metodologi disiplin sejarah, posisi arsip sebagai
sumber sejarah menempati kedudukan yang tertinggi dibanding sumber lainnya,
dan bisa dikatakan sebagai sumber primer (Primary sources).11 Hal itu didasarkan
karena arsip diciptakan pada masa yang sezaman, juga sebagai first-hand
knowledge yang kredibilitasnya dapat diandalkan. Dalam tahap ini, arsip-arsip
yang diperoleh antara lain : Surat Departemen Angkatan Darat, Angkatan Darat
10 Louis Gottshalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: Universitas Indonesia
Press), 1986, hlm. 32.
11 Mona Lohanda., Membaca Sumber Menulis Sejarah, (Yogyakarta;
Ombak, 2011), hlm. 3.
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Mandala. No. 002/3/1962. Perintah kepada Panglima Divisi, Komandan Brigade,
Komandan Batalyon RAPKAD, dll untuk melakukan Infiltrasi ke Irian Barat.
Surat Lampiran No.2 Petunjuk Operasi Secara Infiltrasi Besar-besaran. Surat
Komando Mandala Pemirbar, Angkatan Darat Mandala. KO. Operasi Adla
Ambon 24 1800 April 1962. Perintah Operasi No. PO-07/E/4/62. Tugas kepada
Angkatan Darat Mandala untuk menerjunkan 2 team (Banteng I dan Banteng II)
di daratan Irian Barat.
Selain itu, juga terdapat arsip dokumen Lembaran Negara Republik
Indonesia yang berkaitannya mengenai Trikora, arsip tersebut antara lain:
Lembaran Negara Republik Indonesia, No. 162, Tahun 1958. Undang-undang
No.86 Tahun 1958 Tentang Nasionalisasi Perusahaan-Perusahaan Milik Belanda
Di Indonesia. Lembaran Negara Republik Indonesia, No. 1, Tahun 1962.
Penetapan Presiden No.1 Tahun 1962. Tentang Pembentukan Propinsi Irian Barat
Bentuk Baru. Lembaran Negara Republik Indonesia, No. 8, Tahun 1962.
Mobilisasi Umum. Semua Warga-Negara. Pemanggilan Dan Penggerahan.
Lembaran Negara Republik Indonesia, No. 21, Tahun 1962. Warga-Negara
Asing. Perjuangan Pembebasan Irian Barat. Penerimaan/Penggunaan. Lembar
Persetujuan dan Resolusi Sidang Umum PBB. Persetujuan Antara Republik
Indonesia dan Kerajaan Nederland Mengenai Irian Barat. Dan juga foto-foto
persiapan operasi militer Trikora. Sumber-sumber tersebut diperoleh dari Pusat
Sejarah TNI di Jakarta, Arsip Nasional Republik Indonesia di Jakarta dan Arsip
Daerah di Surabaya.
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b. Studi Pustaka
Studi pustaka ialah teknik pengumpulan data dengan menggunakan
literature dan referensi sebagai bahan informasi untuk mendapatkan teori dan data
sekunder yang baru sebagai pelengkap data yang tidak dapat diperoleh melalui
studi dokumen pada sumber data penelitian. Sumber studi pustaka berupa buku,
majalah dan situs yang berkaitan dengan masalah penelitian, kemudian membaca,
menyeleksi, menelaah dan mengolahnya untuk dituliskan ke dalam bentuk
penulisan skripsi. Studi pustaka dilakukan di Perpustakaan Prodi Ilmu Sejarah
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret, Perpustakaan Pusat Universitas
Sebelas Maret dan Perpustakaan Pusjarah TNI di Jakarta.
2. Kritik Sumber
Tahapan kritik sumber yaitu usaha mencari keotentikan data yang
diperoleh melalui kritik intern maupun ekstern.12 Hal itu dilakukan dengan tujuan
mencari kebenaran dari sumber-sumber sejarah yang terkumpul setelah sebelumya
diklasifikasi sesuai dengan tujuan penelitian dan penulisan skripsi
a. Kritik Intern
Kritik intern dilakukan untuk mencari kevalidan dari isi sumber. Sehingga
nantinya dapat ditentukan layak tidaknya isi sumber tersebut untuk dijadikan
sebagai bahan penelitian. Pengujian terhadap aspek isi dari sumber sangat
menentukan agar nantinya diperoleh data-data yang terpercaya.
12 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999),  hlm. 58.
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b. Kritik Ekstern
Kritik Ekstern digunakan untuk mencari keabsahan sumber atau otentitas.
Kritik eksternal ini dimaksudkan sebagai kritik atas asal-usul dari sumber dan
suatu pemeriksaan keaslian atas sumber sejarah apakah sumber itu telah diubah
atau tidak.13
3. Interpretasi
Tahapan interpretasi yaitu penafsiran terhadap data-data yang
dimunculkan dari sumber terseleksi melaui kritik sumber. Tujuan interpretasi
ialah menyatukan fakta-fakta yang diperoleh melalui data dan sumber sejarah,
kemudian fakta tersebut disusun bersama teori kedalam interpretasi yang integral
atau menyeluruh. Dalam tahap ini, digunakan pendekatan interdisipliner yaitu
bentuk pendekatan dalam penelitian sejarah yang menggunakan bantuan disiplin
ilmu lain dengan tujuan mempertajam analisis. Beberapa ilmu yang digunakan
sebagai ilmu bantu dalam pembahasan tersebut yaitu diantaranya politik dan
sosiologi. Bersama kedua ilmu bantu tersebut digunakan juga beberapa konsep
dan teori yaitu konsep permasalahan Irian Barat, konsep operasi strategi militer
dan teori konflik. Penggunaan konsep dan teori tersebut membantu dalam
menjelaskan tentang “Peranan Angkatan Laut Mandala dan Angkatan Udara
Mandala dalam Operasi Militer Pembebasan Irian Barat Tahun 1961-1963”,
sehingga dapat diperoleh kronologi dan gambaran rekontruksi sejarah yang jelas,
kaitannya mengenai jalannya operasi pembebasan Irian Barat.
13 Sjamsuddin, H. Metodologi Sejarah. (Yogyakarta: Ombak, 2007), hlm.
134.
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4. Historiografi
Tahapan historiografi yaitu tahapan terakhir dari serangkaian tahapan,
mulai dari tahap heuristik, kritik sumber, intepretasi sampai pada tahap penulisan
sejarah. Penulisan sejarah dihasilkan melalui pemikiran kritis dan analisis dari
fakta-fakta yang telah disusun melalui proses pengujian dan penelitian terhadap
sumber-sumber sejarah, yang kemudian disajikan menjadi sebuah tulisan sejarah
berupa skripsi.
G. Sistematika Skripsi
Untuk memberikan gambaran terperinci, skripsi ini disusun dengan rincian
sebagai berikut:
Bab I, Dalam bab pendahuluan ini berisi tentang : latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika skripsi.
Bab II, Latarbelakang Operasi Militer di Irian Barat Tahun 1961–
1963, berisi tentang : A. Pertentangan Masalah Irian Barat dalam Konfrensi Meja
Bundar (KMB), B. Usaha-Usaha Penyelesaian Masalah Irian Barat, C. Unsur-
unsur Militer dan Dasar-dasar Pertahanan Belanda di Irian Barat.
Bab III, Peran Angkatan Laut Mandala dan Angkatan Udara Mandala
dalam Operasi Militer Pembebasan Irian Barat Tahun 1961-1963, berisi tentang :
A. Kekuatan Pasukan dan Alat Utama Sistem Pertahanan (Alutsista), B. Strategi
Taktik Operasi Militer Membebaskan Irian Barat.
19
Bab IV, Pengaruh dari Operasi Militer Pembebasan Irian Barat Tahun
1961–1963 bagi Indonesia, berisi tentang : A. Kegiatan Militer Komando
Gabungan Mandala, B. Kembalinya Irian Barat kedalam Wilayah Kedaulatan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Bab V, Kesimpulan, yang merupakan hasil temuan penelitian dan
merupakan jawaban dari rumusan masalah.
